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ABSTRAK 
 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui analisis hasil belajar dan kecerdasan 
interpersonal siswa melalui model pembelajaran talking chips. Metode penelitian yang digunakan 
adalah eksperimen. Sampel yang digunakan adalah kelas XI IPA 1 dan XI IPA 2 SMA N 2 Kudus 
dengan teknik purpose sampling berdasarkan pertimbangan dari guru yang bersangkutan. 
Pengambilan data dilakukan menggunakan lembar validasi, instrumen tes kognitif, lembar 
observasi, angket tanggapan siswa dan dokumentasi. Hasil analisis kognitif kelas eksperimen 1 
nilai pre-test sebesar 70 dan post-test sebesar 100 sedangkan kelas eksperimen 2 nilai pre-test 
sebesar 70 dan post-test sebesar 95. Hasil analisis afektif aspek tertinggi kelas eksperimen 1 
adalah aspek kerjasama sedangkan untuk kelas eksperimen 2 adalah aspek rasa ingin tahu. 
Indikator empathetic processing, team building dan listening to other yang dimiliki siswa kelas 
eksperimen sangat baik, namun untuk indikator giving feedback dan inquiry and questioning 
masih kurang dan perlu ditingkatkan. Dapat disimpulkan bahwa pembelajaran talking chips dapat 
meningkatkan hasil belajar dan kecerdasan interpersonal siswa dan membuat siswa lebih tertarik 
dan aktif selama proses pembelajaran. 
 
Kata Kunci: hasil belajar, kecerdasan interpersonal, talking chips 
 

ABSTRACT 
 

The aims of research is to find out the analysis of student learning result and interpersonal 
intelligence through talking chips learning model. The methods of this research is using 
experiment. The sample used was XI IPA 1 class and XI IPA 2 at SMA N 2 Kudus with sampling 
technique based on the consideration of the teacher concerned. The data taking is done using 
validation sheets, cognitive test instruments, observation sheets, student response 
questionnaires and documentation. The cognitive analysis results of the experimental class 1 pre-
test score was 70 and the post-test was 100 while the experimental class 2 the pre-test score was 
70 and the post-test was 95. The results of the affective analysis is the highest aspect of the 
experimental class 1 were aspects of cooperation while for the experimental class 2 is the aspect 
of curiosity. The indicators of empathetic processing, team building and listening to other owned 
by the experimental class students are very good, but the indicators for giving feedback and 
inquiry and questioning are still not enough and need to be improved. It can be concluded that 
talking chips learning can improve student learning result and interpersonal intelligence and make 
students more interested and active during the learning process. 
 
Keywords: interpersonal intelligence, learning result, talking chips 
 
 
PENDAHULUAN 

Pembelajaran kooperatif dapat 
menyuguhkan kondisi pembelajaran yang 

menarik, bermakna dan menantang yang 

kemudian dapat meningkatkan motivasi 

belajar sehingga hasil belajar meningkat 

(Andreas et al., 2010). Salah satu model 

pembelajaran kooperatif adalah model 
pembelajaran tipe talking chips. Model 

pembelajaran tipe talking chips merupakan 

contoh dari berbagai macam metode 

kooperatif yang dapat disesuaikan dengan 
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pemahaman konsep. Model pembelajaran 

ini merupakan teknik pembelajaran yang 

dirancang untuk berdiskusi (Huda, 2015). 

Model talking chips merupakan 
salah satu model pembelajaran kooperatif 

yang masing-masing anggota kelompoknya 

mendapatkan kesempatan yang sama untuk 

berkontribusi dalam berpendapat (Lie, 2008) 

dan mempunyai tujuan tidak sekadar dalam 

penguasaan materi tetapi mempunyai tujuan 

dalam terjadinya proses sosial yang dapat 

dilihat melalui indikator kecerdasan 
interpersonal (Fitri et al., 2016). 

Menurut Sugiyono (2012), model 

pembelajaran talking chips dapat 

membangun hubungan saling 

ketergantungan atau timbal balik antar 

anggota kelompok oleh karena adanya 

kepentingan yang sama. Dalam 
pelaksanaan model pembelajaran talking 

chips peserta didik dapat termotivasi karena 

mendapatkan perlakuan dan kesempatan 

yang sama dalam menjalankan model 

pembelajaran ini (Hariyanto, 2015). 

Kegiatan diskusi secara berkelompok 

akan berpengaruh pada kemampuan siswa 

dalam mengorganisasikan kelompok, 
bekerja sama dan menjaga kesatuan 

kelompok. Kemampuan tersebut merupakan 

kecerdasan dalam berhubungan dan 

memahami orang lain di luar dirinya sendiri 

yang disebut kecerdasan interpersonal 

(Wahyuni et al., 2016). Kecerdasan 

interpersonal dapat juga dikembangkan 

melalui model pembelajaran kooperatif. Hal 
ini ditegaskan Hamdani (2011), model 

pembelajaran kooperatif tipe talking chips 

merupakan model pembelajaran 

berdasarkan pendekatan kontruktivisme 

yang dapat memotivasi peserta didik untuk 

berperan aktif dan pembelajaran menjadi 

menyenangkan. 
Pembelajaran di sekolah mempunyai 

tujuan untuk mengembangkan potensi 

akademik dan kepribadian pelajar, 

menguasai ilmu pengetahuan dan teknologi 

sesuai dengan tujuan pembelajaran. 

Peserta didik ikut serta dalam memecahkan 

masalah, membangun keaktifan peserta 

didik dan mengatur pembelajarannya (Carey 
et al., 2012). 

Komponen pendidikan dalam 

pembelajaran memiliki tujuan mendidik 

untuk memberikan pengetahuan dan 

wawasan mengembangkan afektif serta 

mengasah keterampilan siswa. Afektif 

secara sosial dalam menyelesaikan 
masalah dengan cara bekerjasama. 

Penyelesaian masalah yang dilakukan pada 

kegiatan diskusi akan mendorong siswa 

untuk memiliki keterampilan dalam 

mengorganisasikan kelompok (Pratiwi et al., 

2015). 

Proses pembelajaran kimia terdapat 

banyak siswa yang belum memahami 
konsep dan siswa hanya menghafalkan 

rumus-rumus yang penting saja, sehingga 

tingkat pemahaman terhadap materi 

pelajaran masih kurang. Hal ini 

menyebabkan nilai yang didapat peserta 

didik ketika ulangan menjadi kurang 

maksimal. Pada fakta yang didapatkan 

masih banyak siswa yang memperoleh nilai 
kurang dari KKM (KKM ≥ 70). Proses 

pembelajaran lebih efektif apabila didukung 

oleh tersedianya media pembelajaran, 
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bahan ajar yang sesuai dengan kebutuhan 

siswa dan model pembelajaran yang efektif, 

aktif dan inovatif (Taufik et al., 2014). 

Kecerdasan interpersonal dapat 
dikembangkan melalui kegiatan diskusi 

kelompok untuk memecahkan masalah 

(Saufi et al., 2016). Kecerdasan 

interpersonal dapat juga dikembangkan 

melalui model kooperatif yang 

mengembangkan interaksi sosial siswa 

dengan melihat berbagai fenomena dari 

sudut pandang orang lain, agar memiliki 
kemampuan yang bagus dalam 

mengorganisasikan tim, menjalin kerjasama 

ataupun menjaga kesatuan dalam kelompok 

(Wardani et al., 2016). 

Berdasarkan hasil studi pendahuluan, 

model teacher centered learning masih 

sering dilaksanakan dalam pembelajaran 
sehingga siswa masih kurang aktif dalam 

proses pembelajaran. Hal ini menyebabkan 

hasil belajar yang diperoleh kurang optimal 

sehingga pencapaian kompetensi siswa 

rendah. Dilihat dari permasalahan di atas, 

diperlukan suatu model pembelajaran yang 

mampu meningkatkan hasil belajar dan 

kecerdasan interpersonal siswa dengan 
menggunakan model pembelajaran talking 

chips. Tujuan penelitian ini untuk 

menganalisis hasil belajar dan kecerdasan 

interpersonal siswa melalui model 

pembelajaran talking chips. 
 

METODE PENELITIAN 

Penelitian dilaksanakan di SMA 
Negeri 2 Kudus pada kelas XI MIPA 

semester 1 tahun pelajaran 2018/2019. 

Jenis penelitian yang dilaksanakan adalah 

penelitian eksperimen. Desain penelitian 

yang digunakan adalah one group pre-test 

post-test design yaitu dengan 

membandingkan nilai tes awal (pre-test) 
sebelum diberikan model pembelajaran 

talking chips dengan nilai tes akhir (post-

test) setelah diberikan perlakuan model 

pembelajaran talking chips. Sampel yang 

digunakan sebanyak 2 dari 8 kelas yaitu 

kelas XI IPA 1 sebagai kelas eksperimen 1 

dan XI IPA 2 sebagai kelas eksperimen 2 

dengan menggunakan teknik purposive 

sampling (Sugiyono, 2012). Variabel bebas 

dalam penelitian ini adalah model 

pembelajaran talking chips. Variasi 

perlakuannya yaitu model pembelajaran 

problem based learning untuk kelas 

eksperimen. Variabel terikat yaitu hasil 

belajar dan kecerdasan interpersonal siswa. 
Metode pengumpulan data yang 

digunakan yaitu metode dokumentasi, tes, 

observasi dan angket. Instrumen 

pengumpulan data meliputi tes kemampuan 

kognitif soal pre-test dan post-test hasil 

belajar yang terdiri atas 20 item, lembar 

observasi hasil belajar aspek afektif, 

psikomotorik dan indikator kecerdasan 
interpersonal, dan angket tanggapan siswa 

terhadap pembelajaran. Teknik analisis data 

yang digunakan adalah validitas instrumen 

butir soal, reliabilitas, daya beda, tingkat 

kesukaran, gain ternormalisasi dan inter 

rater reliability. Hasil observasi aspek 

kognitif, sikap, keterampilan, dan 

kecerdasan interpersonal dianalisis secara 
deskriptif. Kerangka berpikir penelitian dapat 

dilihat pada Gambar 1. 
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Gambar 1. Kerangka berpikir penggunaan model talking chips 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil penelitian diperoleh data hasil 

belajar aspek kognitif, afektif, psikomotorik, 

kecerdasan interpersonal dan angket 

respon siswa terhadap model pembelajaran 

talking chips. Pengukuran aspek kognitif 

menggunakan tes pilihan ganda. 

Pengukuran aspek afektif, aspek 
psikomotorik dan indikator kecerdasan 

interpersonal menggunakan lembar 

observasi. 

Analisis aspek kognitif bertujuan 

untuk menganalisis perhitungan 

ketercapaian pre-test dan post-test baik 

kelas eksperimen 1 maupun kelas 

eksperimen 2. Analisis kecerdasan 
interpersonal dilakukan pengamatan pada 

kelima indikator kecerdasan interpersonal 

yaitu empathetic processing, team building, 

giving feedback, listening to other dan 

inquiry and questioning. Analisis angket 

tanggapan digunakan untuk mengetahui 

ketertarikan siswa melalui model 

pembelajaran talking chips. 

Data hasil penelitian tersebut 

diperoleh dari dua kelas sampel yang 

merupakan bagian dari populasi kelas XI 
SMA Negeri 2 Kudus. Kelas XI MIPA 1 

sebagai kelas eksperimen 1 yang terdiri dari 

36 siswa. Kelas XI MIPA 2 sebagai kelas 

eksperimen 2 yang terdiri dari 36 siswa. 

Kedua kelas eksperimen menerapkan 

model pembelajaran  Talking Chips yang 

terdiri dari 6 sintaks yaitu: penyampaian 

tujuan, menyajikan masalah, 
mengorganisasikan kelompok belajar dan 

bekerja, membimbing kelompok belajar dan 

Model pembelajaran masih berpusat pada guru, pembelajaran kimia tidak 
menarik dan membosankan, karena materi yang bersifat informatif sehingga 

siswa cenderung mencatat dan menghafal 

Hasil Belajar dan Kecerdasan Interpersonal Siswa Hasil Belajar dan Kecerdasan Interpersonal Siswa 

Dibandingkan 

Pembuktian Hipotesis 

Model pembelajaran masih berpusat pada guru, pembelajaran kimia tidak 
menarik dan membosankan, karena materi yang bersifat informatif sehingga 

siswa cenderung mencatat dan menghafal 

Hasil belajar dan Kecerdasan Interpersonal rendah 

Kelas Eksperimen 1 Kelas Eksperimen 2 

Penerapan Pembelajaran Talking Chips Penerapan Pembelajaran Talking Chips 
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bekerja evaluasi dan memberikan 

penghargaan. 

 Pelaksanaan pembelajaran talking 

chips diterapkan dalam kelompok belajar. 
Tiap kelompok belajar akan diberikan 

masalah yang terdapat dalam lembar kerja 

peserta didik (LKPD) berbasis problem 

based learning. LKPD ini bertujuan untuk 

membantu memperlancar jalannya kegiatan 

pembelajaran yang terdiri dari tujuan 

pembelajaran, masalah, lembar diskusi, 

lembar kerja dan latihan soal. Pemberian 
masalah dalam LKPD akan merangsang 

siswa untuk mengembangkan kecerdasan 

interpersonal siswa. LKPD berbasis PBL 

harus dikerjakan secara bersama agar 

kegiatan pembelajaran menjadi lebih 

terstruktur serta dapat meningkatkan 

pengolahan empati, kerjasama, hubungan 
timbal balik dan tanggung jawab siswa 

dalam menentukan konsep pembelajaran. 

Hasil belajar kognitif siswa diukur 

dengan menggunakan tes yaitu pre-test dan 

post-test. Analisis nilai hasil pre-test dan 

post-test kelas eksperimen 1 dan kelas 

eksperimen 2 disajikan pada Gambar 2. 

Hasil belajar kognitif siswa dipengaruhi oleh 
beberapa faktor antara lain tingkat kesulitan 

materi, media pembelajaran dan model 

pembelajaran. Tingkat kesulitan materi 

dapat dilihat masih ada beberapa siswa 

yang mengalami miskonsepsi pada materi 

hidrokarbon sebelum menggunakan model 

pembelajaran talking chips. Sedangkan 

setelah diterapkan model pembelajaran 
talking chips, kesulitan dirasa tidak terlalu 

dialami siswa. Hal ini didasarkan grafik pada 

Gambar 2, hasil analisis ketercapaian pre-

test dan post-test  kelas eksperimen 1 

memperoleh nilai pre-test sebesar 70 dan 
nilai post-test sebesar 100 serta gain 

ternormalisasi yang diperoleh sebesar 0.81 

dalam kriteria sangat tinggi. Kelas 

eksperimen 2 memperoleh nilai pre-test 

sebesar 70 dan nilai post-test sebesar 95 

serta gain ternormalisasi sebesar 0,70 

dalam kriteria tinggi.  

Perhitungan ketercapaian pre-test 

dan post-test kelas eksperimen 1 lebih 

unggul daripada kelas eksperimen 2, hal ini 

dikarenakan antusias belajar siswa kelas 

eksperimen 1 lebih tinggi. Secara 

keseluruhan ketercapaian pre-test dan post-

test terjadi peningkatan setelah 

dilaksanakan pembelajaran talking chips. 
Hal ini menunjukkan bahwa meningkatnya 

aspek kognitif dalam hasil belajar dapat 

dipengaruhi adanya penerapan model 

pembelajaran (Herawati, 2013).  

Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa penerapan model talking chips pada 

materi hidrokarbon berpengaruh terhadap 

hasil belajar kognitif. Sesuai dengan 
penelitian Radja et al. (2017) yang 

menyatakan bahwa pemahaman siswa 

dapat berkembang dikarenakan penerapan 

model pembelajaran kooperatif yang 

dilakukan sesuai dengan kehidupan di 

masyarakat misalnya dengan bekerjasama, 

memotivasi dan hasil belajar siswa akan 

meningkat.
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Gambar 2. Analisis Nilai Ketercapaian Pre-test dan Post-test Kelas 
Eksperimen 1 dan Eksperimen 2 

 Analisis aspek afektif siswa 

diperoleh melalui lembar observasi dengan 
menilai 10 indikator aspek afektif. 

Berdasarkan pengamatan analisis aspek 

afektif kelas eksperimen 1 dan eksperimen 

2 termasuk dalam kriteria sangat baik. Hasil 

uji reliabilitas lembar observasi untuk 

mengamati aspek afektif siswa kelas 

eksperimen 1 sebesar 0,71 dan eksperimen 

2 sebesar 0,73. Hal tersebut menunjukkan 
reliabilitas afektif termasuk kategori tinggi. 

Penilaian aspek afektif tiap indikator kelas 

eksperimen 1 dan kelas eksperimen 2 

secara keseluruhan dapat dilihat pada 

Gambar 3. 

 Dilihat dari Gambar 3, terdapat 

perbedaan yang mencolok pada aspek poin 

ke-6 hingga aspek poin ke-9. Penerapan 
model talking chips pada kelas eksperimen 

1 dan eksperimen 2 diharapkan kemampuan 

kerjasama, toleransi, komunikasi dan rasa 

ingin tahu siswa meningkat. Aspek 

kerjasama merupakan aspek paling tinggi 

pada kelas eksperimen 1 dan aspek ingin 

tahu merupakan aspek paling rendah pada 
kelas eksperimen 1. Sedangkan aspek 

toleransi merupakan aspek paling tinggi 

pada kelas eksperimen 2 dan aspek 

kerjasama merupakan aspek paling rendah 

pada kelas eksperimen 2. Aspek rasa ingin 

tahu siswa kelas eksperimen 2 lebih unggul 

daripada kelas eksperimen 1, dikarenakan 

antusias siswa kelas eksperimen 2 terhadap 
model pembelajaran talking chips lebih 

tinggi. 

 Berdasarkan penelitian, aspek 

kerjasama kelas eksperimen 1 lebih unggul 

daripada kelas eksperimen 2, dikarenakan 

kemampuan komunikasi kelas eksperimen 2 

lebih rendah sehingga siswa kelas 

eksperimen 2 cenderung lebih sulit dalam 
hubungan kerjasama. Hal ini diidukung 

dengan Gambar 2 pada poin ke-7 

menyatakan aspek komunikasi siswa kelas 

eksperimen 1 lebih unggul daripada kelas 

eksperimen 1.
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Gambar 3. Penilaian Aspek Afektif Tiap Indikator secara Keseluruhan 
Keterangan: 

1. Religius 
2. Disiplin 
3. Tanggungjawab 
4. Jujur 
5. Teliti 

6. Kerjasama 
7. Komunikatif 
8. Toleransi 
9. Rasa Ingin Tahu 
10. Menghargai  

 

 Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa penerapan model talking chips pada 

materi hidrokarbon berpengaruh terhadap 

hasil belajar afektif. Sesuai dengan 

penelitian Widyaningrum et al (2018) 

menyatakan bahwa penerapan model 
pembelajaran kooperatif talking chips dapat 

meningkatan sikap peduli lingkungan dan 

kemampuan berpendapat. Dengan 

demikian model pembelajaran talking chips 

dapat membawa pengaruh baik terhadap 

afektif siswa selama pembelajaran. 

Hasil belajar psikomotorik siswa 

diperoleh melalui pengamatan 
menggunakan lembar observasi. 

Bersasarkan analisis terhadap hasil uji 

reliabilitas lembar observasi untuk 

mengamati psikomotorik siswa kelas 

eksperimen 1 dan eksperimen 2 sebesar 

0,7. Hal ini menunjukkan reliabilitas 

psikomotorik dalam kategori tinggi dan 

psikomotorik siswa secara keseluruhan 

termasuk kriteria sangat baik. Indikator 

penilaian psikomotorik siswa kelas 

eksperimen 1 dan eksperimen 2 disajikan 

pada Gambar 4. 

Dilihat pada Gambar 4 psikomotorik 
siswa kelas eksperimen 1 dan eksperimen 2 

sangat baik, namun psikomotorik siswa 

kelas eksperimen 2 lebih unggul daripada 

kelas eksperimen 1. Hal ini dikarenakan 

ketika proses pembelajaran siswa kelas 

eksperimen 2 lebih antusias aktif dan 

terampil dalam kegiatan pembuatan model 

molekul yang diperintahkan LKPD. 
Berdasarkan hasil analisis indikator 

psikomotorik secara keseluruhan baik kelas 

eksperimen 1 dan eksperimen 2 tidak 

mengalami perbedaan yang signiifkan. 

Penggunaan teknik talking chips 

memberikan pengaruh terhadap hasil 

belajar yang lebih tinggi pada aspek kognitif, 
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afektif dan psikomotorik. Sesuai dengen 

penelitian Yanda et al (2013) menyatakan 

bahwa penggunaan model pembelajaran 

kooperatif khusunya tipe talking chips dapat 
memberikan pengaruh yang baik terhadap 

hasil belajar aspek psikomotorik. Dapat 

disimpulkan bahwa dalam pelaksanaan 

model pembelajaran kooperatif setiap 

anggota kelompok memiliki rasa saling 

ketergantungan positif, sehingga memicu 

setiap anggota untuk berperan aktif dalam 
kelompoknya (Tran, 2014). 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

  

 

Gambar 4. Indikator Penilaian Psikomotorik Siswa Kelas 
Eksperimen 1 dan Eksperimen 2 

Keterangan: 
1. Sangat Baik 
2. Baik 
3. Cukup 

 

Analisis kecerdasan interpersonal 

siswa diukur melalui lembar observasi untuk 

mengetahui kelima indikator kecerdasan 
interpersonal yang sudah dimiliki oleh siswa 

dan masih harus dikembangkan lagi. 

Analisis indikator kecerdasan interpersonal 

dilakukan dalam 2 kegiatan antara lain 

kegiatan pertama merupakan kegiatan 

diskusi dengan menilai indikator giving 

feedback, listening to other dan inquiry and 

questioning. sedangkan kegiatan kedua 

merupakan kegiatan pembuatan model 

molekul dengan menilai indikator empathetic 

processing dan team building. Rerata kelima 

indikator kecerdasan interpersonal kelas 
eksperimen 1 dan eksperimen 2 disajikan 

pada Gambar 5. Berdasarkan Gambar 5, 

indikator empathetic processing, team 

building dan listening to other yang dimiliki 

siswa kelas eksperimen sangat baik, namun 

untuk indikator giving feedback dan inquiry 

and questioning masih kurang dan perlu 
ditingkatkan.
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Gambar 5. Rerata Kecerdasan Interpersonal Tiap Indikator 

 

Hubungan positif antara komunikasi 

interpersonal dan hasil belajar siswa dapat 

dilihat berdasarkan uraian pembahasan 

diatas, namun diperoleh kecerdasan 

interpersonal dan hasil belajar siswa kelas 
eksperimen 1 lebih unggul daripada siswa 

kelas eksperimen 2. Perbedaan hasil pada 

kedua kelas eksperimen dipengaruhi faktor-

faktor yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 

Faktor-faktor tersebut antara lain sikap 

siswa, minat belajar dan lingkungan sosial. 

Terdapat perbedaan sikap, minat belajar 

dan lingkungan sosial siswa kelas 
eksperimen 1 siswa lebih baik daripada 

kelas eksperimen 2. Sesuai dengan 

penelitian Nurzaelani et al (2014) 

menyatakan bahwa semakin tinggi 

kemampuan komunikasi interpersonal 

siswa, maka tinggi pula hasil belajar yang 

diperoleh. Penerapan model pembelajaran 

kooperatif dengan pemanfaatan alat peraga 
sederhana dapat meningkatkan 

kemampuan kerjasama dalam kelompok 

(Aziz et al., 2006).  

Kecerdasan interpersonal siswa 

meningkat dengan adanya penerapan 

model pembelajaran talking chips daripada 

penerapan pembelajaran langsung. 

Dikarenakan model talking chips dapat 
merangsang siswa untuk berpartisipasi aktif 

dalam mengikuti proses pembelajaran 

(Handayani et al., 2017). Dapat disimpulkan 

bahwa hasil belajar dan kecerdasan 

interpersonal siswa yang baik dengan 

adanya bantuan penerapan model 

pembelajaran yang mendukung seperti 

model pembelajaran kooperatif khususnya 
tipe talking chips dapat memberikan 

pengaruh yang baik sehingga 

meningikatkan hasil belajar dan kecerdasan 

interpersonal siswa. 

Penyebaran angket dalam 

penelitian bertujuan untuk mengetahui 

ketertarikan siswa terhadap kegiatan 

pembelajaran yang menerapkan model 
talking chips terhadap hasil belajar dan 

kecerdasan interpersonal siswa. 

berdasarkan analisis angket, diperoleh hasil 

yang menyatakan bahwa siswa tertarik dan 
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setuju pembelajaran kimia yang 

menerapkan model pembelajaran tipe 

talking chips pada materi hidrokarbon, 

dikarenakan lebih menyenangkan, 
memudahkan dan mendorong untuk 

mengembangkan hasil belajar dan 

kecerdasan interpersonal yang keseluruhan 

menunjukkan hasil yang baik. Untuk lebih 

jelasnya, hasil rekapitulasi analisis 

tanggapan siswa tiap aspek disajikan pada 
Gambar 6. 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

Gambar 6. Analisis Tanggapan Siswa secara Keseluruhan 
Keterangan: 
1. Ketertarikan dalam pelajaran kimia. 
2. Pemahaman dalam pelajaran kimia. 
3. Pelajaran kimia sangat susah. 
4. Pembelajaran berbantuan kartu menarik 

untuk diterapkan. 
5. Pembelajaran berbantuan kartu mudah 

dipahami. 
6. Senang dalam pembelajaran berbantuan 

kartu. 

7. Tertarik dengan pembelajaran berbantuan 
kartu. 

8. Menambah wawasan. 
9. Membantu memahami materi. 
10. Meningkatkan kerjasama dalam kelompok. 
11. Meningkatkan kepedulian dalam kelompok. 
12. Mendorong lebih aktif. 
13. Meningkatkan rasa tanggungjawab dalam 

kelompok. 
 

Berdasarkan Gambar 6 dapat dilihat 
pada pernyataan poin ke-9 model 

pembelajaran talking chips membantu siswa 

dalam pemahaman materi. Didukung 

dengan pernyataan poin ke-10 dan ke-11 

model pembelajaran talking chips dapat 

meningkatkan kerjasama dan kepedulian 

dalam kelompok, hal ini dapat meningkatkan 

indikator pada kecerdasan interpersonal. 
Hasil rerata skor angket sebanyak 

44 siswa termasuk dalam kriteria baik. 

Dapat disimpulkan bahwa siswa 

membutuhkan model pembelajaran tipe 
talking chips karena dapat mengurangi 

kesulitan siswa dalam belajar, menambah 

semangat belajar sehingga siswa lebih 

termotivasi dan sebagai inovasi dalam 

proses pembelajaran. 

 
SIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian 
mengenai hasil belajar melalui model 

pembelajaran talking chips pada aspek 

kognitif mengalami peningkatan. Aspek 
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afektif dan aspek psikomotorik baik pada 

kelas eksperimen 1 dan eksperimen 2 

termasuk dalam kategori sangat baik. 

Analisis kecerdasan interpersonal melalui 
model pembelajaran talking chips diperoleh 

hasil persentase pada indikatir empathetic 

oricessing sebesar 57%, team building 

sebesar 53% dan listening to other sebesar 

37%. Ketiga indikator tersebut merupakan 

indikator yang sangat baik dimiliki oleh siswa 

kelas eksperimen 1 dan eksperimen 2. Hasil 

persentase indikator giving feedback 

sebesar 8% dan inquiry and questioning 

sebesar 4%. Kedua indikator tersebut 

mendapatkan persentase terendah dan 

masih harus ditingkatkan lagi. 
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